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ABSTRAK

Excessive Daytime Sleepiness (EDS) sering dikeluhkan mahasiswa keperawatan semester akhir yang dapat
mengakibatkan kondisi kesehatan memburuk. Aktivitas fisik merupakan salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi kejadian EDS. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan aktivitas fisik dengan
EDS pada mahasiswa tingkat akhir Fakultas Keperawatan Universitas Riau. Desain penelitian deskriptif
korelasi menggunakan pendekatan cross sectional. Sampel 120 responden, pengambilan sampel simple
random sampling. Aktivitas fisik diukur menggunakan kuesioner International Physical Activity Questioner
(IPAQ), sedangkan Kejadian EDS diukur menggunakan kuesioner Epworth Sleepiness Scale (ESS) yang
dimodifikasi oleh peneliti dan telah diuji validitas dengan koefisien korelasi 0,478-0,855. Analisis yang
digunakan analisis univariat untuk melihat distribusi frekuensi dan bivariat menggunakan uji Chi-Square.
Hasil penelitian ini menunjukkan responden dengan tingkat aktivitas fisik ringan yang mengalami EDS
sebanyak 24 responden (75,0%). Hasil uji statistik didapatkan p value = 0,021 < a (0,05), berarti Ho ditolak.
Ada hubungan aktivitas fisik dengan kejadian EDS pada mahasiswa tingkat akhir Fakultas Keperawatan
Universitas Riau. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi pentingnya mengontrol
aktivitas fisik untuk mencegah terjadinya EDS.

Kata kunci: Aktivitas fisik, excessive daytime sleepiness, mahasiswa

ABSTRACT

Excessive Daytime Sleepiness (EDS) is often complained by nursing students in the final semester which can
make health condition worst. Physical activity is one of the factors that can affect the incidence of EDS. This
research aimed to determine the correlation between physical activity with the incidence EDS in final year
students at the Faculty of Nursing, University of Riau. This research used a descriptive analytic study design
with a cross sectional research design. The sampling technique used simple random sampling with 120
respondents. Physical activity was measured by using International Physical Activity Questioner (IPAQ)
while EDS was measured by using Epworth Sleepiness Scale (ESS) modified by the researcher and has been
tested for the validity with a correlation value 0,478-0,855. The analysis used univariate analysis to see the
frequency distribution and bivariate used the Chi-Square test. The results of this research showed that
respondents experienced EDS with light physical activity levels were 24 (75,0%). The statistical test results
obtained p value = 0.021< a (0.05), meaning that Ho is rejected. There is a correlation between physical
activity with the incidence of EDS in final year students. The results of this study are expected to be a source
of information about the important to control physical activity to prevent the occurrence of EDS.
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1. PENDAHULUAN

Tidur adalah mekanisme biologis pada tubuh
yang secara umum terjadi pada tiap individu. Tidur
dapat memberikan manfaat bagi individu untuk
menjaga kesehatan baik secara fisik, mental
maupun emosionalnya. Teori hierarki Maslow
mengungkapkan bahwa kebutuhan tidur adalah
kebutuhan dasar manusia tingkat pertama (Kozier,
Erb, Berman, & Synder, 2016). Kebutuhan tidur
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normal setiap individu berbeda. Selain kuantitas
tidur, setiap individu juga perlu memperhatikan
kualitas tidur yang baik. Komponen kualitas tidur
terdiri dari mutu tidur, waktu untuk mulai tidur atau
latensi tidur, waktu tidur, efisiensi tidur, pemakaian
obat tidur, gangguan aktivitas akibat masalah pada
tidur dan gangguan tidur (Buysse, Reynolds,
Monk, Berman & Kupfer, 1989).
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Gangguan tidur sering menjadi masalah bagi
kebanyakan individu yang dapat mempengaruhi
kualitas tidur. Salah satu kelompok yang sangat
rentan mengalami gangguan tidur yaitu mahasiswa.
Mahasiswa menghadapi berbagai stresor yang
mengakibatkan tertidur saat larut malam dan waktu
tidur yang sedikit. Hershner dan Chervin (2014)
mengunkapkan 70% mahasiswa memiliki tidur
yang kurang, sedangkan 50% mahasiswa menderita
rasa kantuk yang berlebih. Individu yang memiliki
waktu tidur cukup namun merasa selalu mengantuk
menunjukkan tanda-tanda menderita Excessive
Daytime Sleepiness (EDS) ataupun kantuk
berlebihan. EDS merupakan bagian  dari
hipersomnia. Seseorang akan mengalami kesulitan
untuk mengontrol kondisi sadar dengan penuh serta
jatuh tertidur tanpa disadari (Triamiyono, 2014).

EDS kerap menjadi keluhan bagi mahasiswa
tingkat akhir khususnya mahasiswa dengan beban
kuliah yang berat salah satunya mahasiswa
kesehatan. Tubagus (2013) mahasiswa
keperawatan yang berada ditingkat akhir memiliki
resiko menderita EDS disebabkan oleh beberapa
hal seperti keharusan menyelesaikan laporan,
proses penyusunan tugas akhir (skripsi) dan
melaksanakan ujian serta harus melaksanakan mata
kuliah yang berjalan. Mahasiswa tingkat akhir
harus menyelesaikan skripsi dikarenakan skripsi
adalah salah satu persyaratan untuk meraih gelar
sarjana keperawatan. Skripsi merupakan mata
kuliah dengan bobot 4 SKS di Fakultas
Keperawatan Universitas Riau. Selain mengerjakan
skripsi, mahasiswa juga harus menyelesaikan
perkuliahan lain dengan bobot 4 SKS.

Penelitian Fadillah (2013) mengidentifikasi
bahwa mahasiswa yang sedang melakukan
penyusunan skripsi mengalami tingkat stres yang
tinggi. Hal itu bisa terjadi karena adanya faktor
penghambat di dalam melaksanakan proses skripsi
seperti kesulitan menemui dosen pembimbing
secara langsung dan kesulitan dalam mencari
literature berdasarkan buku ataupun internet.
Faktor lain yang dapat menyebabkan stres yaitu
waktu yang lama dalam menyusun skripsi
mengakibatkan kelelahan pada mahasiswa tingkat
akhir. Beban akademik yang meningkat serta
adanya tuntutan dari perguruan tinggi membuat
mahasiswa tingkat akhir lebih banyak tidur dalam
waktu yang lebih singkat dan hal tersebut adalah
salah satu penyebab utama terjadinya EDS
(Maharani & Nurrahima, 2020).
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Sebuah penelitian oleh Isac dan Abraham
(2020) mendapatkan hasil yaitu 15,4% dari
mahasiswa yang menderita EDS berat mempunyai
waktu tidur kurang dari 4 jam dalam sehari.
Penelitian Oktafiani (2016) menyatakan bahwa 40
dari 82 mahasiswa yang diteliti mengalami daytime
sleepiness. Penelitian oleh Tubagus (2013) juga
menyatakan bahwa 55% dari 140 mahasiswa
Universitas PSPD FKIK UIN Syarif Hidayatullah
Jakarta mengalami kondisi daytime sleepiness.

Rasa kantuk yang berlebihan  akan
mempengaruhi  konsentrasi, fungsi ingatan
(memori), pengontrolan emosi serta membuat
individu menjadi mudah marah. Hal tersebut
mengakibatkan terjadinya gangguan / perubahan
pada mood serta penurunan kondisi kesehatan
dan kemampuan belajar dan dapat menyebabkan
kecelakaan dalam berkendara (Alzahrani et al,
2016; Bambangsafira & Nuraini, 2017). Hal ini
didukung penelitian Gaultney (2010) yang
dilakukan kepada mahasiswa yang mengalami
EDS didapatkan hasil yaitu 21% mempunyai
nilai akademik yang buruk, 16% menyatakan
pernah tertidur saat berkendara, serta 2%
mengalami kecelakaan bermotor (Taylor &
Bramoweth, 2010). Kejadian EDS juga
dipengaruhi oleh gaya hidup mahasiswa seperti
merokok, mengkonsumsi kopi, penggunaan
gadget, dan aktivitas fisik.

Aktivitas fisik memiliki pengaruh terhadap
EDS. Aktivitas fisik yaitu semua gerakan fisik
tubuh karena adanya komsumsi energi yang
dipakai untuk kerja otot rangka. Aktivitas fisik
meliputi seluruh kegiatan yang dikerjakan dalam
kehidupan sehari-hari antara lain bekerja,
bermain, bepergian dan rekreasi, serta
mempunyai manfaat bagi kesehatan (World
Health Organization, 2020). Aktivitas fisik
merupakan salah satu cara yang efektif untuk
meningkatkan waktu tidur, gelombang tidur,
serta dapat menunda onset pada saat fase Rapid
Eye Movement (REM) yang kemudian dapat
menurunkan kejadian EDS (Tubagus, 2013).

Hasil penelitian oleh Prayugo (2021)
menunjukkan bahwa aktivitas fisik tertinggi yang
dilakukan oleh mahasiswa yaitu aktivitas fisik
sedang dengan jumlah 32 orang (64%), lalu
aktivitas fisik berat berjumlah 11 orang (22%)
dan aktivitas fisik ringan berjumlah 7 orang
(14%). Penelitian Maharani (2020) mendapatkan
hasil bahwa responden yang melaksanakan
aktivitas fisik lebih banyak yang tidak menderita
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EDS. Penelitian lain oleh Kaur dan Singh (2017)
mengungkapkan bahwa prevalensi EDS lebih
banyak dialami oleh mahasiswa yang tidak
melaksanakan aktivitas fisik sebesar 68,8%.

Peneliti telah melaksanakan studi pendahuluan
dengan metode wawancara non formal kepada 10
mahasiswa tingkat akhir keperawatan Universitas
Riau secara acak pada tanggal 15 Maret 2021, dan
diperoleh hasil bahwa 7 dari 10 mahasiswa yang
melakukan aktivitas fisik ringan dengan alasan
tidak bersemangat, stres mengerjakan laporan
skripsi saat daring, adanya jadwal perkuliahan
daring dan bila ada waktu luang lebih memilih
untuk menghabiskan waktu dengan beristirahat
dan menonton. Hal ini mengakibatkan mereka
rata-rata tidur diatas tengah malam, selain itu
mereka gelisah, dan tidur yang tidak nyenyak, 6
dari 10 juga mengatakan mengalami kantuk di
waktu yang aktif atau saat melakukan aktivitas
terlebih apabila terdapat jadwal kuliah sehingga
konsentrasi mereka berkurang.

Penelitian tentang EDS yang sudah pernah
dilakukan sebelumnya berjudul “Hubungan
Kejadian EDS Dengan Kualitas Tidur” dan
“Hubungan Konsumsi Kopi Dengan EDS”,
sedangkan  penelitian  tentang  “Hubungan
Aktivitas Fisik Dengan EDS” belum pernah
dilaksanakan sebelumnya. Berdasarkan penjelasan
diatas, peneliti berminat melaksanakan penelitian
tentang hubungan aktivitas fisik dengan kejadian
EDS pada mahasiswa Fakultas Keperawatan
Universitas Riau tingkat akhir.

2. METODE PENELITIAN

Desain penelitian ini menggunakan metode
crosssectional  yang  dilakukan  kepada
mahasiswa tingkat akhir Fakultas Keperawatan
Universitas Riau pada bulan Januari 2021 - Juli
2021. Penelitian ini telah melewati uji etik
penelitian. Variabel bebas dalam penelitian ini
ialah aktivitas fisik mahasiswa, sedangkan
variabel terikatnya ialah kejadian EDS pada

3. HASIL

Peneliti telah melakukan penelitian sejak
tanggal 18 Juni 2021 hingga 22 Juni 2021

mahasiswa.  Pengambilan  sampel  dalam
penelitian  ini  menggunakan  probability
sampling dengan teknik simple random
sampling sehingga didapatkan total sampel yaitu
120 responden.

Metode pengumpulan data pada penelitian
ini yaitu kuisioner. Terdapat 3 kuisioner yaitu
kuisioner A untuk biodata responden, kuisioner
B untuk menilai aktivitas fisik dan kuisoner C
untuk mendapatkan data tentang Excessive
Daytime Sleepiness (EDS). Kuisioner yang
digunakan untuk menilai aktivitas fisik yaitu
International Physical Activity Quetionnair
Short Form (IPAQ-SF). Kuisioner IPAQ sudah
divalidasi di 14 pusat di 12 negara yang sudah
memiliki standar internasional dan tingkat
validitas yaitu nilai r 0,40 dan reabilitas 0,70 -
0,87. Peneliti mennggunakan kuisioner IPAQ
dalam versi bahasa Indonesia.

Kuisioner untuk mengukur kejadian EDS
yaitu  Epworth  Sleepiness Scale (ESS).
Kuesioner ESS peneliti modifikasi dan telah
dilaksanakan uji validitas dan reliabilitas
terhadap 20 mahasiswa tingkat akhir Fakultas
Keperawatan Universitas Riau. Berdasarkan
tabel nilai product moment, dengan jumlah 20
responden dengan taraf signifikansi yang
dibutuhkan yaitu 0,444. Berdasarkan hasil uji
validitas terhadap kuesioner ESS didapatkan
hasil yaitu 7 item pertanyaan dinyatakan valid
dengan nilai r hitungnya berada pada rentang
0,478-0,855 dan 1 item pertanyaan tidak valid
dengan nilai r < 0,444. Hasil uji reliabilitas
kuesioner reliabel karena koefisien nilai
cronbach alpha > nilai r tabel dengan nilai
0,873.

Penelitian ini menggunakan analisa univariat
dan bivariat. Analisa univariat bertujuan untuk
memperoleh  data  demografi,  variabel
independen, dan variabel dependen. Analisa
bivariat bertujuan untuk melihat hubungan
aktivitas fisik dan kejadian EDS. Analisis
bivariat menggunakan uji Chi-Square.

terhadap 120 responden diperoleh hasil penelitian
sebagai berikut:

Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Karakteristik Usia dan Jenis Kelamin

Karakteristik

Frekuensi Persentase

(f) (%)
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Usia
a. <21 tahun 41 34,2
b. 22 tahun 72 60,0
C. >23tahun 7 58
Total (N) 120 100
Jenis Kelamin
a. Laki-laki 9 75
b. Perempuan 111 92,5
Total (N) 120 100
Sesuai tabel 1, berdasarkan karakteristik usia Berdasarkan  karakteristik  jenis  kelamin
diperoleh hasil yaitu sebagian besar responden didapatkan hasil yaitu mayoritas responden
berusia 22 tahun dengan jumlah 72 responden berjenis kelamin perempuan sebanyak 111

(60%).

responden (92,5%).

Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan Tingkat Aktivitas Fisik

Karakteristik

Frekuensi (f) Persentase (%)

a. Berat 59 49,2
b. Sedang 29 24,2
c. Ringan 32 26,7
Total (N) 120 100

Sesuai tabel 2, berdasarkan tingkat aktivitas
fisik diperoleh hasil yaitu tingkat aktivitas fisik
tertinggi yang dilakukan mahasiswa yaitu tingkat

aktivitas fisik berat dengan jumlah 59 responden
(49,2%).

Tabel 3. Distribusi Responden Berdasarkan Kejadian Excessive Daytime Sleepiness

- . Persentase
Karakteristik Frekuensi (f) (%)

a. Tidak mengalami EDS 55 45,8

b. Mengalami EDS 65 54,2

Total (N) 120 100

Sesuai tabel 3, didapatkan hasil yaitu kejadian
excessive daytime sleepiness terbanyak adalah

mengalami EDS yaitu 65 responden (54,2%).

Tabel 4. Hubungan Aktivitas Fisik dengan Kejadian Excessive Daytime Sleepiness

Tingkat Kejadian EDS
Aktivitas Fisik J Total P value
Tidak Mengalami  Mengalami EDS
EDS
f % f % N %
a. Berat 31 52,5 28 47,5 59 100 0,021
b. Sedang 16 55,2 13 448 29 100
c. Ringan 8 25,0 24 75,0 32 100
Total (N) 55 25,8 65 54,2 120 100

Sesuai tabel 4, didapatkan hasil yaitu terdapat
hubungan aktivitas fisik dengan kejadian

Vol. 7 No.1 Juni 2022

excessive daytime pada mahasiswa tingkat akhir.
Hasil yang diperoleh tingkat aktivitas fisik ringan
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yang mengalami EDS sebanyak 24 responden
(75,0%) dengan nilai p value yaitu 0,021 < «
(0,05), sehingga dapat disimpulkan H, ditolak

4. PEMBAHASAN

Karakteristik responden berdasarkan usia

Sesuai  hasil penelitian yang telah
dilakukan, diperoleh hasil sebagian besar
responden berusia 22 tahun dengan jumlah 72
responden (60%). Hal ini berhubungan dengan
jumlah responden pada penelitian dimana
jumlah responden pada penelitian ini terbanyak
berada pada usia 22 tahun. Andriani (2016)
usia 20-23 tahun merupakan usia dewasa muda
dan pada usia tersebut sering terjadi perubahan
pada irama sirkadian yang dapat menggeser
waktu tidur. Hal tersebut berhubungan dengan
perubahan hormone pada akhir masa pubertas
(Sathivel & Setyawati, 2017).

Mahasiswa Fakutas Keperawatan Universitas
Riau tingkat akhir merupakan kelompok dewasa
muda yang mungkin mempunyai semangat yang
tinggi dalam melaksanakan tugas, hal itu membuat
mahasiswa menunda waktu tidurnya yang kemudian
mengakibatkan terjadinya EDS.

Karakteristik responden berdasarkan jenis
kelamin

Sesuai  hasil  penelitian  yang  sudah
dilaksanakan, didapatkan hasil penelitian yaitu
mayoritas  responden  merupakan  berjenis
perempuan dengan jumlah 111 responden
(92,5%). Hal ini disebabkan oleh faktor program
studi ilmu keperawatan yang lebih banyak
mahasiswa perempuan daripada laki-laki selain itu
program studi ini lebih diminati perempuan
sehingga hal ini juga mempengaruhi perbandingan
jumlah responden.

Sejumlah penelitian mengungkapkan
bahwasannya perempuan lebih mendominasi
dunia kesehatan daripada laki-laki. Hal tersebut
sesuai dengan fakta yang ada bahwa perempuan
lebih banyak bekerja dibidang profesi kesehatan
daripada laki-laki. Pangesti (2012) menjelaskan
alasan bahwa perempuan memiliki kemampuan
caring, memilki tingkat kesabaran yang lebih,
memiliki ketelitian dan telaten dalam melakukan
sesuatu yang lebih tinggi dibandingkan laki-laki.
Namun perempuan juga sering mengalami
masalah tidur. Hal ini didukung penelitian
Bambangsafira dan Nuraini (2017) vyang
mengungkapkan bahwa perempuan rentan
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yang artinya terdapat hubungan aktivitas fisik
dengan kejadian EDS pada mahasiswa tingkat
akhir Fakultas Keperawatan Universitas Riau.

mengalami kelelahan dan tekanan psikologis
sehingga perempuan sering mengalami masalah
tidur.

Sigit  (2019) Mahasiswa tingkat akhir
mengalami  kelelahan fisik dan psikologis
dikarenakan pengerjaan tugas akhir (skripsi),
proses pengerjaan tugas akhir yang dimulai dari
menentukan topik, melaksanakan bimbingan,
serta mendapatkan referensi yang mempunyai
beban tinggi bagi mahasiswa tingkat akhir.
Kondisi tersebut dapat mengakibatkan terjadinya
hipersomnia. Selain itu, pada perempuan risiko
EDS dapat dipengaruhi oleh siklus menstruasi
karena hormon estrogen dan progesteron yang
unstabil yang kemudian berdampak terhadap
kualitas tidur (Miura & Honma, 2020).
Gambaran Tingkat Aktivitas Fisik

Sesuai  hasil  penelitian  yang telah
dilaksanakan, diperoleh hasil yaitu sebagian besar
responden mempunyai tingkat aktivitas berat
dengan jumlah 59 orang (49,2%). Hal ini
didukung penelitian Meza (2021) persentase
aktivitas fisik mahasiswa sejak pandemi Covid-
19: mempunyai aktivitas fisik berat 82,3%.,
aktivitas fisik sedang 6,8%, dan aktivitas ringan
10,9%.

Pandemi covid-19 mengakibatkan banyak hal
terutama dalam hal perubahan kebiasaan antara
lain adanya pengaturan menjaga jarak / social
distancing serta terus berada dalam rumah hingga
waktu yang tidak dapat ditentukan. Hall, et al
(2020) menjelaskan bahwa perubahan kebiasaan
ini akan memberikan efek untuk jangka waktu
yang panjang, selain itu hal ini akan memberikan
pengaruh terhadap gaya hidup dan perilaku di
dalam masyarakat dan risiko terjadinya isolasi
sosial meningkat. Selain itu perubahan kebiasaan
ini mengakibatkan efek negatif untuk kesehatan
psikologis dan aktivitas fisik.

Aktivitas fisik ialah seluruh gerakan tubuh yang
terjadinya akibat adanya penggunaan energi oleh
otot rangka. Terdapat 3 kategori aktivitas fisik
berdasarkan intensitas dan besaran kalori yang
dipakai. 3 kategori tersebut meliputi aktivitas fisik
ringan, aktivitas fisik sedang dan aktivitas fisik
berat. Aktivitas fisik meliputi seluruh aktivitas yang
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dikerjakan sehari-hari seperti aktivitas yang
dikerjakan di sekolah dan tempat kerja. Selain itu
aktivitas yang dilakukan selama berada dalam
perjalanan dan aktivitas lain yang dikerjakan untuk
mengisi waktu luang juga merupakan bagian dari
aktivitas fisik (Kemenkes, 2019).

Sesuai hasil penelitian dapat dilihat bahwa durasi
melaksanakan aktivitas fisik ringan berupa berjalan
kaki memiliki durasi 5 menit sampai dengan 15 jam,
aktivitas sedang meliputi mengangkat barang ringan,
menyapu, dan bersepeda santai memiliki durasi 2
menit sampai dengan 5 jam dan aktivitas fisik berat
meliputi mengangkat barang berat dan bersepeda
cepat memiliki durasi 5 menit sampai dengan 4 jam.
Mayoritas mahasiswa memiliki durasi aktivitas fisik
berat saat kondisi pandemi Covid-19. Hal ini
berkaitan dengan himbauan pemerintah untuk
meningkatkan imunitas tubuh dengan cara
meningkatkan aktivitas fisik.

Aktivitas fisik tetap dapat dilakukan oleh
mahasiswa Fakultas Keperawatan —meskipun
sedang berada pada kondisi pandemi Covid-19. Hal
ini menujukkan bahwa aktivitas fisik dapat
dilakukan di dalam rumah, bukan hanya diluar
rumah. Rekomendasi durasi untuk melakukan
aktivitas fisik yaitu selama 30 menit dalam satu
hari yang bertujuan untuk sistem imunitas tubuh
tetap terjaga dan mengalami peningkatan (Hita,
et.al, 2020).

Gambaran Kejadian  Excessive  Daytime
Sleepiness

Mayoritas responden memiliki kejadian EDS
terbanyak kategori mengalami EDS vyaitu 65
orang (54,2%). Hal ini sesuai dengan Tubagus
(2013) diperoleh 77 (55%) mengalami kondisi
daytime sleepiness. Hasil penelitian oleh Isac &
Abraham (2020) yang sejalan juga menunjukkan
mahasiswa yang mengalami EDS sebanyak
57,4%.

Melalui hasil penelitian ini dapat diketahui
mayoritas mahasiswa tingkat akhir mengalami
EDS. Hal ini terjadi karena beban akademik yang
meningkat dan adanya tuntutan dari perguruan
tinggi menyebabkan mahasiswa semester akhir
lebih sering tidur dalam waktu yang lebih
singkat, hal tersebut salah satu alasan utama
terjadinya EDS. Hal ini didukung penelitian
Fadillah (2013) vyang menyatakan bahwa
mahasiswa yang sedang mengerjakan tugas
skripsi berada dalam kategori tingkat stres tinggi.
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Hal tersebut dapat terjadi karena adanya faktor
penghambat. Adapun faktor penghambatnya
yaitu  kesulitan untuk  menemui  dosen
pembimbing secara langsung, kesulitan dalam
mencari literature yang berasal dari buku atau
jurnal, dan juga waktu yang lama menyhusun
skripsi menimbulkan adanya rasa lelah saat
menyusun skripsi (Maharani & Nurrahima,
2020).

Selain itu, keadaan pandemi Covid-19 yang
sedang  berlangsung membuat  mahasiswa
mengalami peningkatan penggunakan gadget. Hal
tersebut dilakukan karena keperluan menyelesaikan
laporan atau tugas yang diberikan, memperoleh
informasi-informasi yang disebarkan digrup kelas
ataupun untuk bermain sosial media. Jika kegiatan
tersebut dilakasanakan ketika mendekati waktu
tidur, maka dapat menunda onset tidur.

Salah satu faktor primer penyebab terjadinya
EDS adalah kurangnya durasi tidur pada malam
hari. Salah satu penyebab dasar dari gejala EDS
adalah terganggunya siklus sirkadian. Nucleus
supra-kiasmatikus dari hipotalamus merupakan
sistem yang mengatur siklus sirkardian dengan
normal. Aktivitas fisik dapat mempengaruhi posisi
dari Nucleus supra-kiasmatikus (Guilleminault,
2001).

Hubungan Aktivitas Fisik dengan Kejadian
Excessive Daytime Sleepiness

Analisis bivariat bertujuan untuk mengeahui
hubungan tingkat aktivitas fisik dengan kejadian
EDS. Berdasarkan Uji Chi-Square yang
digunakan diketahui responden yang mempunyai
tingkat aktivitas fisik ringan dengan mengalami
EDS sebanyak 24 orang (75,0%). Sesuai hasil uji
statistik diperoleh hasil p value yaitu 0,021 yang
berarti p value < a (0,05). Sehingga ditarik
kesimpulan bahwa terdapat hubungan aktivitas
fisik dengan kejadian EDS pada mahasiswa
tingkat akhir Fakultas Keperawatan Universitas
Riau.

Hal ini didukung penelitian Kaur & Singh
(2019) yang mengungkapkan terdapat hubungan
yang signifikan antara aktivitas fisik dengan EDS
dan didapatkan p value yaitu 0,037. Penelitian ini
menetapkan adanya hubungan signifikan antara
prevalensi EDS dengan frekuensi aktivitas fisik,
prevalensi EDS menurun seiring meningkatnya
frekuensi aktivitas fisik.
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Aktivitas fisik membuat tubuh dan otak
meningkatkan durasi tidur nyenyak untuk
mempertahankan keseimbangan. Aktivitas fisik
meningkatkan waktu tidur total, menunda onset
tidur REM, dan meningkatkan tidur gelombang
lambat (Driver & Taylor 2000). Olahraga teratur
memiliki efek menguntungkan pada total waktu
tidur dan efisiensi tidur, latensi onset tidur, dan
efek menguntungkan pada kualitas tidur
(Youngstedt, et al, 2000; Kredlow, et al, 2015;
Yang, et al, 2012).

Dengan demikian, aktivitas fisik yang teratur
dapat melindungi seseorang dari masalah EDS
dan memiliki efek positif pada tidur. Hal ini
sejalan dengan teori bahwa EDS dapat
memberikan pengaruh terhadap aktivitas fisik
melalui beberapa mekanisme seperti peningkatkan
jam / waktu tidur, gelombang tidur dan menunda
onset ketika fase Rapid Eye Movement (REM)
dengan melakukan aktivitas fisik sehingga dapat
mempengaruhi kejadian EDS (Tubagus, 2013).
Sesuai hasil penelitian, disimpulkan bahwa
aktivitas fisik memiliki pengaruh terhadap
kejadian EDS.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian tentang hubungan aktivitas fisik
dengan kejadian Excessive Daytime Sleepiness
(EDS) pada mahasiswa tingkat akhir Fakultas
Keperawatan Universitas Riau, menunjukkan
bahwa dari 120 responden penelitian, mayoritas
berusia 22 tahun sebanyak 72 responden (60%) dan
jenis kelamin mayoritas adalah perempuan yaitu
111 responden (92,5%). Berdasarkan hasil
penelitian  tentang gambaran aktivitas  fisik
didapatkan hasil sebagian besar responden
mempunyai aktivitas fisik berat yang berjumlah 59
responden (49,2%), lalu aktivitas fisik sedang 29
responden (24,2%), dan aktivitas fisik ringan 32
responden (26,7%). Untuk gambaran kejadian EDS
yaitu responden yang mengalami EDS 65 orang
(54,2%) dan tidak mengalami EDS 55 orang
(45,8%).

Berdasarkan hasil uji statistik terhadap
aktivitas fisik dengan kejadian EDS pada
mahasiswa tingkat akhir Fakultas Keperawatan
Universitas Riau didapatkan nilai p value yaitu
0,021 < 0,05, sehingga ditarik kesimpulan yaitu
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terdapat hubungan aktivitas fisik dengan kejadian
EDS pada mahasiswa tingkat akhir Fakultas
Keperawatan Universitas Riau.

Hasil penelitian ini dapat dijadikan
sumber referensi dan evidence based bagi peneliti
berikutnya yang berminat melakukan penelitian
tentang faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
kejadian EDS
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